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THE EFFECT OF LIQUIDITY, SENSITIVITY, ASSET QUALITY, AND EFFICIENCY
ON RETURN ON EQUITY (ROE) IN THE DEVISA NATIONAL PRIVATE BANK

ABSTRACT

Dhea Aprilyani Muchtar
STIE Perbanas Surabaya
E-mail : 2016210148@students.perbanas.ac.id

Bank is financial institution that accepts deposits from the public creats credit. Bank has try
man activities, funding, landing and do the others services. This study aims to analyze whether
LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO and NIM simultaneously and partially have a
significant effect on ROE at the National Private Foreign Exchange Private Bank.

The samples in this study are Bank CIMB Niaga, Bank Danamon Indonesia, and Bank Central
Asia. The data in this study use the documentation method. The data is taken from the financial
statements of the National Public Private Bank National Foreign Exchange starting from the
first quarter of 2014 to the second quarter of 2019. The data analysis technique uses multiple
linear regression analysis.

The results showed that LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO and NIM simultaneously
had a significant effect on ROE. Partially LDR, PDN, BOPO and NIM have a significant effect
on ROE, but on the other hand it occurs on IPR, LAR, IRR, NPL, and APB which have no
significant effect on ROE. And the last result, the dominant variable affecting ROE is BOPO.
The bank's financial performance has an influence on the return of capital for bank operations
for internal and external parties.

Keyword : LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, NIM and ROE

PENDAHULUAN

Sektor perbankan sebenarnya tidak
asing lagi bagi Kita, terutama yang hidup di
perkotaan. Bahkan, di pedesaan sekalipun
saat ini kata bank juga bukan merupakan hal
yang asing lagi. Hal ini tidak salah karena
bank memang merupakan Lembaga
keuangan atau perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan. Sebagai Lembaga
keuangan bank menyediakan berbagai jasa
keuangan. Di beberapa negara maju bank
bahkan sudah merupakan kebutuhan utama
bagi masyarakat setiap kali bertransaksi.

Bank memiliki tujuan utama untuk
memperoleh profit (keuntungan) yang
dapat digunakan untuk  membiayai
operasional. Menurut (Kasmir, 2012:327)
“Profitabilitas, yaitu alat yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang

bersangkutan”. Untuk mengukur tingkat
kemampuan bank dalam memperoleh
keuntungan ~ dapat ~ digunakan  rasio
keuangan salah satunya adalah Return On
Equity (ROE). Tinggi rendahnya ROE
suatu bank dapat dipengaruhi oleh
keberhasilan manajeman  bank dalam
mengelola ~ risiko yang  dihadapi.
Pengelolaan rasio harus dilakukan secara
terarah dan berkesinambungan antara unit
kerja untuk meningkatkan kinerja suatu
bank tersebut. Tetapi, tetap berlandaskan
dari kebijakan yang ditetapkan oleh
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK).

Menurut Kasmir (2012:328) ROE
“merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola capital yang ada untuk
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mendapatkan net income. Semakin besar
ROE, berarti semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Rasio ini yang
menjadi tolak ukur profitabilitas suatu bank
karena rasio ini bisa memberikan gambaran
tentang seberapa besar bank mampu
menghasilkan keuntungan dari modal yang
diinvestasikan oleh pemilik modal”.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh
adanya fenomena pada sektor perbankan
dimana kondisi Return On Equity dari
beberapa bank yang terdaftar di BUSND
mengalami penurunan selama 5 tahun dari
tahun 2014 hingga Juni tahun 2019 . Kinerja
bank yang baik adalah ketika ROE suatu
bank meningkat dari tahun ke tahun, namun
yang terjadi tidak demikian pada BUSND
yang menjadi objek penelitian ini seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.1.

Tiga puluh enam Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ada dua puluh lima
bank yang rata-rata tren ROE nya
mengalami penurunan yaitu, Artha Graha
Internasional, BTPN, Bukopin, Bumi Arta,
Bank Capital Indonesia, Bank Central Asia,
China Construction Bank Indonesia, CIMB
Niaga, Danamon, HSBC, ISBC, Index
Selindo, KEB Hana Indonesia, Mayapada
Internasional, Mayora, Mestika Dharma,
Permata, QNB Indonesia, Rabobank
Internasional Indonesia, Shinhan Indonesia,
Sinarmas, UOB Indonesia,  Victoria
Internasional, BRI Agroniaga, dan PAN
Indonesia Bank. Kenyataan ini
menyebutkan bahwa masih terdapat ROE
yang mengalami penurunan pada BUSND,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
lebih mengetahui penyebab turunnya ROE
pada BUSND tersebut. Menurut Kasmir
(2014:104) “rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka- angka
yang ada di dalam laporan keuangan”.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu
laporan keuangan atau antar komponen
yang ada di antara laporan keuangan.
Kemudian angka yang diperbandingkan

dapat berupa angka-angka dalam satu
periode maupun beberapa periode.
Rumusan Masalah

Apakah LDR, IPR, LAR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROE pada BUSN
Devisa? Apakah LDR,IPR,LAR dan NIM
secara parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROE pada BUSN
Devisa? Apakah IRR dan PDN secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROE pada BUSN Devisa? Apakah
NPL, APB, dan BOPO secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE pada BUSN Devisa? Rasio
manakah diantara LDR, IPR, LAR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM yang
memiliki  pengaruh  paling dominan
terhadap ROE pada BUSN Devisa?
Tujuan Penelitian

Mengetahui  tingkat signifikansi
pengaruh variable LDR, IPR, LAR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa. Mengetahui
signifikansi apakah LDR, IPR, LAR dan
NIM mempunyai pengaruh positif secara
parsial terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa. Mengetahui
signifikansi apakah IRR dan PDN
mempunyai  pengaruh  secara  parsial
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa. Mengetahui signifikansi
apakah NPL, APB dan BOPO mempunyai
pengaruh negatif secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa. Untuk mengetahui diantara LDR,
IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO
dan NIM yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa.



Tabel 1.1
POSISI ROEPADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
PERIODE TAHUN 2014-JUNI 2019
(dalam persentase)

Sumber ; www.0jk.go.id data diolah

KERANGKA TEORITIS
HIPOTESIS
Likuiditas

Menurut ~ Kasmir  (2012:315),
likuiditas adalah merupakan penilaian
kemampuan bank dalam  memenubhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat
ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar
kembali pencairan dana deposannya pada
saat ditagih serta dapat mencukupi
permintaan kredit yang telah diajukan.
Semakin besar rasio ini maka semakin
likuid. Untuk mengukur tingkat likuditas
suatu bank dapat menggunakan rasio:

Loan to Deposit Ratio (LDR)

“LDR merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan” (Kasmir 2013:319). Rasio LDR

dapat diukur dengan menggunakan rumus :
_Jjumlahkredityang diberikan
LDR = total dana pihak ketiga X100%. e @

Investing Policy Ratio (IPR)
“Merupakan  kemampuan  bank
dalam melunasi kewajibannya kepada para

DAN

No Nama Bank 2014 2015 Tren 2016 Tren 2017 Tren 2018 Tren 2019* Tren Rata-Rata Tren
1 Bank Artha Graha Internasional 5.92 2.93 -2.99 2.11 -0.82 1.71 -0.4 1.43 -0.28 1.34 -0.09 -0.92
2 Bank BTPN 18.57 13.89 -4.68 12.58 -1.31 5.53 -7.05 11.16 5.63 0.08 -11.08 -3.70
3 Bank Bukopin 15.53 14.8 -0.73 13.19 -1.61 1.85 -11.34 7.17 5.32 3.59 -3.58 -2.39
4 Bank Bumi Arta 11.34 8.97 -2.37 6.43 -2.54 6.96 0.53 6.01 -0.95 3.49 -2.52 -1.57
5 Bank Capital Indonesia 8.93 9.59 0.66 7.82 -1.77 7.17 -0.65 10.55 3.38 8.90 -1.65 -0.01
6 Bank Central Asia 255 21.86 -3.64 2046 -1.4 18.20 -1.26 18.42 -0.78 16.85 -1.57 -1.73
7 Bank China Construction Bank Indonesia 5.28 6.21 0.93 1.16 -5.05 2.46 13 434 1.88 2.16 -2.18 -0.62
8 Bank CIMB Niaga 10.28 1.24 -9.04 6.90 5.66 8.77 1.87 9.30 0.53 0.10 -9.2 -2.04
9 Bank Danamon Indonesia 17.33 6.71 -10.62 7.88 1.17 10.34 2.46 11.00 0.66 9.44 -1.56 -1.58
10 Bank Ganesha 1.62 3.02 1.4 5.20 2.18 4.80 -0.4 4.75 -0.05 4.87 0.12 0.65
11 Bank Woori Saudara Indonesia 8.35 12.16 3.81 13.06 0.9 14.21 1.15 12.77 -1.44 13.48 0.71 1.03
12 Bank HSBC Indonesia 2.30 0.64 -1.66 2,27 1.63 0.12 -2.15 9.27 9.15 0.15 -9.12 -0.43
13 Bank ISBC Indonesia 9.18 12.42 3.24 16.13 3.71 6.21 -9.92 0.05 -6.16 4.48 4.43 -0.94
14  |BankIndex Selindo 12.20 11.13 -1.07 10.02 -1.11 6.71 -3.31 6.02 -0.69 4.39 -1.63 -1.56
15 Bank JTRUST Indonesia -58.07 -59.03 -0.96 -65.76 -6.73 8.09 73.85 -23.01 ) 8 -17.52 5.49 8.11
16 |Bank KEB Hana Indonesia 10.29 12.53 2.24 12.98 0.45 12,90 -0.08 9.47 -3.43 7.06 -2.41 -0.65
17 Bank Maspion Indonesia 4.13 6.37 2.24 7.62 1.25 6.30 -1.32 4.88 -1.42 5.22 0.34 0.22
18  |Bank Mayapada Internasional 20.7 23.41 2.71 19.00 -4.41 16.64 -2.36 14.18 -2.46 7.03 -7.15 -2.73
19 Bank Mayora 2.96 4.97 2.01 5.53 0.56 3.16 -2.37 2.14 -1.02 2.18 0.04 -0.16
20 Bank Mega 10.05 15.30 5.25 10.91 -4.39 11.66 0.75 13.08 1.42 13.75 0.67 0.74
21 Bank Mestika Dharma 12.14 11.24 0.9 6.95 -4.29 9.55 2.6 9.63 0.08 10.15 0.52 -0.40
22 Bank MNC Internasional -6.69 0.74 7.43 0.62 -0.12 -48.91 -49.53 12.99 61.9 0.95 -12.04 1.53
23 Bank Multiarta Sentosa 3.1 4.33 122 6.28 195 8.43 2.15 9.45 1.02 11.01 1.56 1.58
24 Bank Nationalnobu 1.42 1.58 0.17 2.40 0.81 2.68 0.28 3.64 0.96 2.91 -0.73 0.30
25 Bank Nusantara Parahyangan 5.09 5.71 -3.38 0.70 -5.01 =5.27 -5.97 3.26 8.53 N/A Hith HVALUE!
26 |Bank OCBC NISP 9.68 9.60 -0.08 9.85 0.25 10.66 0.81 12.26 1.60 12.48 0.22 0.56
27 Bank Permata 12.18 1.80 -10.38 -38.33 -40.13 4.83 43.16 3.69 -1.14 7.07 3.38 -1.02
28 Bank QNB Indonesia 6.62 7.5 0.88 -31.96 -39.46 -26.95 5.01 -6.33 20.62 -2.81 3.52 -1.89
29 Bank Rabobank Internasional Indenesia 1.76 -56.23 -57.99 17.51 73.74 0.09 -17.42 -10.68 -10.77 -8.79 1.89 -2.11
30 |Bank 5Bl Indonesia 4.32 -25.09 -29.41 0.45 25.54 6.02 5.57 9.17 3.15 8.56 -0.61 0.85
31 Bank Shinhan Indonesia 2.83 1.90 -0.93 1.32 -0.58 3.01 169 0.00 -3.01 2.22 2.22 -0.12
32 Bank Sinarmas 5.72 6.46 0.74 10.04 3.58 7.51 -2.53 7.55 0.04 0.97 -6.58 -0.95
33 Bank UOB Indonesia 7.57 4.82 -2.75 4.49 -0.33 0.70 -3.79 5.05 4.35 6.54 1.49 -0.21
34 |Bank Victoria Internasional 7.62 6.73 -0.89 4.79 -1.94 5.52 0.73 3.36 -2.16 2.74 -0.62 -0.98
35 Bank BRI Agroniaga 7.05 7.65 0.6 7.31 -0.34 0.06 -7.25 6.82 6.76 3.59 -3.23 -0.69
36 |PAN Indonesia Bank 13.09 6.28 -6.81 8.56 2.28 7.49 -1.07 9.41 1.92 9.01 -0.4 -0.82
Rata-Rata Tren ROE Keseluruhan -0.42
Pada Bank Nusantara Parahyangan di situs OJK belum ter update perhitungan rasio ROE pada triwulan Il tahun 2019, namun yg ter update masih triwulan | tahun 2019

deposannya dengan cara melikuidasi surat-
surat berhaga yang dimilikinya” (Kasmir,
2012:316). Rasio IPR dapat diukur dengan

menggunakan rumus :
IPR _surat berhargayang dimiliki bank
total danapihak ketiga

Loan To Asset Ratio (LAR)

“Merupakan rasio untuk mengukur
jumlah kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank. Semakin
tinggi tigkat rasio, menunjukkan semakin

X 100%............. @)

rendahnya tingkat likuditas banknya”
(Kasmir, 2012:317). Rasio LAR dapat
diukur menggunakan rumus :
LAR =120 Y 10006 ....ocvrcecerr 3)
Kualitas Aktiva Produktif

“Merupakan rasio untuk

memastikan kualitas asset yang dimiliki
bank dan nilai riil dari aset tersebut.
Kemerosotan kualitas dan nilai  aset
merupakan sumber erosi terbesar bagi bank.
Penilaian kualitas aset merupakan penilaian
terhadap kondisi aset bank dan kecukupan
manajemen risiko kredit” (Veitzhal Rivai,
2013:473). Rasio Kualitas Aktiva Produktif
dapat diukur dengan :
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Non Performing Loan (NPL)

Rasio yang perhitungannya dengan
membandingkan kredit bermasalah dengan
total kredit yang diberikan. “Kredit
merupakan kredit yang diberikan kepada
pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada
bank lain). Kredit bermasalah adalah kredit
dengan kualitas kurang lancar, diragukan
dan macet. Kredit bermasalah dihitung
secara gross (tidak dikurangi PPAP).
Angka dihitung per posisi  (tidak
disetahunkan)” (SEBI NO. 13/30/DPNP
Tanggal 16 Desember 2011). Rasio NPL
dapat diukur menggunakan rumus :

Total kredit bermasalah

= 0,
NPL Total kredit yang diberikanX 100%cvvesvvvresve )

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
“Aktiva produktif yang dianggap
bermasalah -adalah aktiva produktif yang
tingkat tagihan atau kolektibilitasnya
tergolong kurang lancar, diragukan dan
macet. Total aset produktif bermasalah
dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam
neraca, secara gross (sebelum dikurangi
CKPN). Angka dihitung per posisi (tidak
disetahunkan)” (SEBI NO. 13/30/DPNP
Tanggal 16 Desember 2011). Rasio APB

dapat diukur menggunakan rumus :
_aktiva produktif bermasalah
[\FB Total aktiva produktif X 100%...... 4.8 ©)

Sensitivitas Terhadap Pasar

“Sensitivitas merupakan penilaian
terhadap kemampuan. modal bank untuk
mengcover akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan risiko pasar dan kecukupan
manejemen risiko pasar” (Veithzal Rivai,
2013:485). Rasio Sensitivitas terhadap
Pasar dapat diukur menggunakan rasio :
Interest Rate Risk (IRR)

IRR adalah rasio yang digunakan
untuk melakukan  pengukuran  tingkat
sensitivitas bank terhadap perubahan suku
bunga dan risiko tingkat suku bunga. Rasio
IRR dapat diukur menggunakan rumus :
IRR = Interest Rate Se‘n‘sit‘ivit}f As‘s€t. X 100% ...... (8)

Interest rate Sensitivity Liabilities
Posisi Devisa Netto (PDN)

“PDN adalah penjumlahan darinilai
absolut dari nilai selisih bersih aktiva dan
passiva dalam neraca, untuk setiap valuta
asing ditambah dengan selisih bersih

tagihan dan kewajiban baik yang
merupakan komitmen maupun kontinjensi
dalam rekening administrative untuk setiap
valuta asing dinyatakan dalam rupiah”
(Veithzal Rivai, 2013:27). Rasio PDN dapat
diukur menggunakan rumus :

PDN _(aktiva valas —passiva valas) +selisih off balance sheet
Modal

X 100%

Efisiensi

“Rasio yang digunakan bank untuk
memastikan  efisiensi  dan  kualitas
pendapatan bank secara tepat dan akurat”
(Veitzhal Rivai, 2013:480). Rasio Efisiensi
dapat diukur menggunakan rasio :

Biaya  Operasional /  Pendapatan
Operasional (BOPOQ)

“BOPO adalah perbandingan antara
biaya operasional dengan pendapatan
operasional - dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya” (Vetizhal
Rivai, 2013:482).Rasio BOPO dapat diukur

menggunakan rumus :
_  Biaya Operasional
BOPO = overasiona® 100%. .ot (10)

Net Interest Margin (NI1M)

“Untuk  mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh
profitabilitas dan manajeril efisiensi secara
overal”.  Rasio NIM dapat diukur
menggunakan rumus (Kasmir, 2012:330)

_ Pendapatan bunga bersih 0
NIM Rata-rata aktiva pruduktifX 100%envesvresens 12)

Profitabilitas

“Merupakan rasio untuk menilai
kemampuan  perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu”  (Kasmir, 2012:354). Rasio
Profitabilitas dapat diukur menggunakan
rasio :

Return On Equity (ROE)

“Merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan  manajemen bank dalam
mengelola capital yang ada untuk
mendapatkan net income” (Kasmir,
2012:328). Rasio ROE dapat diukur
menggunakan rumus :

ROE =2abasetelapajak y 4o e (14)

" Rata—rata ekuitas

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran pada penelitian ini bisa
dilihat pada gambar 2.1
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KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Ditinjau dari dua aspek yaitu:
Jenis penelitian menurut tujuannya menurut
analisis data yang digunakan dalam
pengolahan data adalah regresi linier
berganda, karena penelitian ini mencari
hubungan antara satu variabel dengan
variabel  lainnya. ~ Dengan  demikian
penelitian ini  bersifat asosiatif.  Jenis
penelitian menurut sumbernya data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang bersifat kuantitatif yang
bersumber dari laporan keuangan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa berdasarkan
triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan I1tahun 2019.
Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya akan membahas
tentang pengaruh variabel LDR, IPR, LAR,
IRR, PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa. Laporan keuangan yang
digunakan sebagai bahan penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan | tahun
2014 sampai dengantriwulan I1tahun2019.
Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas dan
variabel terikat.

Variabel bebas, terdiri dari :

X1 = Loan To Deposit Ratio (LDR)

X2 = Interesting Policy Ratio (IPR)

X3 =Loan To Aset Ratio (LAR)

X4 = Interest Rate Risk (IRR)

X5 = Posisi Devisa Netto (PDN)

X6 = Non Performing Loan (NPL)

X7 = Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
X8 = Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)

X9 = Net Interest Margin (NI1M)

Variabel terikat meliputi :

Return On Equity (ROE)

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Definisi operasional dan
pengukuran variabel dari masing-masing
variabel yang akan di teliti adalah sebagai
berikut :

Return On Equity (ROE)

Merupakan  perbandingan antara
laba bersih dan total ekuitas oleh bank pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada
triwulan | tahun 2014 sampai triwulan 1l
tahun 2019. Satuan ukurannya persen dan
untuk mengukurnya digunakan rumus
nomor empat belas.

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Merupakan perbandingan antara
seluruh kredit yang disalurkan dengan total
dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank



pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
pada triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2019. Satuan ukurannya
persen dan untuk mengukurnya digunakan
rumus nomor satu.

Investing Policy Ratio (IPR)

Merupakan perbandingan antara
surat berharga yang dimiliki dengan total
dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank
pada bank umum swasta nasional devisa
pada triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2019. Satuan ukurannya
persen dan untuk mengukurnya digunakan
rumus nomor dua.

Loan To Aset Ratio (LAR)

Merupakan - perbandingan antara
total kredit. dengan total aktiva yang
dimiliki oleh bank pada bank umum swasta
nasional devisa pada triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan 11 tahun 2019.
Satuan ukurannya - persen dan - untuk
mengukurnya digunakan rumus nomor tiga.
Interest Rate Risk (IRR)

Merupakan perbandingan = antara
interest rate sensitivity asset dengan interest
rate sensitivity liabilities bank umum
swasta nasional devisa pada triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 112019.
Satuan ukuranya persen dan untuk
mengukurnya digunakan rumus nomor
delapan.

Posisi Devisa Netto (PDN)

Merupakan perbandingan antara
selisish aktiva valas ditambah selisih bersih
off balance sheet valas dibagi dengan
modal yang dimiliki bank pada bank umum
swasta nasional devisa pada triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 1 tahun
2019. Satuan ukurannya persen, dalam
penelitian ini rasio PDN langsung diambil
dari laporan rasio keuangan publikasi bank
sampel.

Non Performing Loan (NPL)

Merupakan perbandingan antara
kredit bermaslah dengan total kredit yang
dimiliki oleh bank pada bank umum swasta
nasional devisa pada triwulan I tahun 2014
sampai dengan triwulan 11 tahun 20109.
Satuan ukurannya persen dan umtuk

mengukurnya menggunakan rumus nomor
lima.
Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

Merupakan perbandingan antara
aktivas produktif bermasalah dengan total
aktiva produktif bank pada bank umum
swasta nasional devisa pada triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 11 tahun
2019. Satuan ukurannya persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus nomor
enam.

Biaya Operasional
Operasional (BOPO)

Merupakan perbandingan antara
beban  operasional =~ dan pendapatan
operasional bank pada bank umum swasta
nasional devisa pada triwulan 1 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019.
Satuan ukurannya persen  dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus nomor
sepuluh.

Net Interest Margin (NIM)

Merupakan  perbandingan antara
pendapatan bunga bersih dengan rata-rata
aktiva produktif pada bank umum swasta
nasional devisa pada triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019.
Satuan ukurannya  persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus nomor
dua belas.

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian yaitu Bank
Umum Swasta Nasional Devisa. Peneliti
tidak meneliti semua anggota pepulasi tapi
hanya sebagian anggota populasi yang
terpilin sebagai sampel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling,
dengan Kriteria-kriteria sebagai berikut:
Bank yang memiliki total ekuitas diantara
40 trilliun sampai dengan 155 trilliun pada
triwulan 11 tahun 2019. Bank dengan rata-
rata Tren ROE negatif.

Berdasarkan kriteria tersebut maka anggota
populasi yang terpilih sebagai sampel
penelitian ini ada tiga bank yaitu CIMB
Niaga, DANAMON.

Data dan Metode Pengumpulan Data

Pendatapan



Datayang digunakan peneliti adalah
datasekunder yaitu datayang diperoleh dari
website resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) laporan keuangan triwulanan pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
berupa neraca dan laporan laba rugi tahun
2014 sampai dengan bulan Juni tahun 2019.
Metode yang digunakan adalah metode
dokumentasi yaitu metode pengumpulan
data dimana peneliti memperoleh dan
mempelajari laporan-laporan serta catatan-
catatan yang mendukung yang terdapat pula
di bank Indonesia dan bank-bank yang
bersangkutan dalam penelitian ini.

Analisis regresi Linier Berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh hubungan antar variabel bebas
(independent) yaitu
LDR,IPR,LAR,IRR,PDN,NPL,APB,BOP
O dan NIM terhadap variabel terikat
(dependent) yaitu ROE, maka diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11 menjelaskan tentang persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = 27.452 + 0.284 (X1) — 0.126 (X2) —
0.057 (X3) — 0.30 (X4) + 1.850 (X5) —
5.387 (X6) + 4.071 (X7) — 0.500 (X8) +
1.996 (X9) + ei

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Tabel 4.11
HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI
Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Error
(Constanta) 27.452 19.987
LDR (X1) 0.284 0.107
IPR (X2) -0.126 0.123
LAR (X3) -0.057 0.095
IRR (X4) -0.030 0.148
PDN (X5) 1.850 0.660
NPL (X6) -5.387 4.390
APB (X7) 4.071 5.490
BOPO (X8) -0.500 0.063
NIM (X9) 1.996 0.651
R =0.938 F Hitung = 45.424
R Square= 0.860 | Sig = .000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung
sebesar 45.424 dengan signifikansi 0.000.
dengan df = 56 dan a = 5 persen diperoleh
Ftabel = 2.05

Fhitung 45.424 > Ftabel 2.05 sehingga HO
ditolak H1 diterima berarti semua variabel
bebas
LDR,IPR,LAR,IRR,PDN,NPL,APB,BOP
O dan NIM secara bersama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat yaitu ROE. Koefisien determinan (R
square) sebesar 0.860 yang
mengindikasikan  bahwa 86  persen

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
yaitu variabel-variabel bebas lain yang
tidak menjadi sampel penelitian ini yang
sebenarnya juga berkontribusi
mempengaruhi variabel terikat. Koefisien
korelasi (R) sebesar 0.938 vyang
menunjukkan  bahwa variabel-variabel
bebas yang menjadi sampel penelitian ini
secara  bersama-sama  mempengaruhi
variabel terikat karena besarnya mendekati
angka satu.

Uji t (Parsial)



Uji t digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel
bebas

(LDR,IPR,LAR,IRR,PDN,NPL,APB,BOP
O, dan NIM) secara parsial mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat (ROE).

Tabel 4.13
HASIL PERHITUNGAN UJI t
Variabel hitung tiabel Hy Kesimpulan H, R r?
LDR 2.654 1.67252 Ditolak Diterima 0.334 0.11156
IPR -1.028 1.67252 Diterima Ditolak -0.136 0.01850
LAR -0.602 1.67252 Diterima Ditolak -0.080 0.00640
IRR -0.202 +/-2.00324 Diterima Ditolak -0.027 0.00073
PDN 2.804 +/-2.00324 Ditolak Diterima 0.351 0.12320
NPL -1.227 -1.67252 Diterima Ditolak -0.162 0.02624
APB 0.742 -1.67252 Diterima Ditolak 0.099 0.00980
BOPO -7.967 -1.67252 Ditolak Diterima -0.729 0.53144
NIM 3.068 1.67252 Ditolak Diterima 0.379 0.14364
Pengaruh LDR terhadap ROE menyatakan = bahwa LDR  memiliki
Hasil analisis regresi pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

menunjukkan koefisien  regresi positif
sebesar 0.284 sehingga sesuai dengan teori.
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuali
dengan teori karena apabila LDR menurun
maka  terjadi  penurunan kredit yang
diberikan lebih besar dibanding penurunan
DPK  sehingga  terjadi ~ penurunan
pendapatan bungan lebih besar dibanding
biaya bunga sehingga laba menurun dan
ROE juga akan menurun selama periode
penelitiatn ROE bank  sampel terjadi
penurunan yang ditunjukkan dengan tren
negatif sebesar -0.12 persen.

Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil ~ penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suarmi Sri
Patni dan Gede Sri Darma (2017) ternyata
hasil penelitian ini mendukung karena hasil
penelitian oleh Suarmi Sri Patni dan Gede
Sri Darma tersebut menyatakan bahwa
LDR mempunyai  pengaruh - positif
signifikan terhadap ROE, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Pupik
Damayanti dan Dhian Andanarini (2012)
ternyata hasil  penelitian ini  tidak
mendukung karena hasil penelitiannya
menyatakan bahwa LDR berpengaruh
negatif ~ signifikan  terhadap  ROE,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
AdiSetya Wijaya (2016) ternyata juga tidak
mendukung karena hasil penelitiannya

ROE
Pengaruh IPR terhadap ROE

Menurut teori, pengaruh IPR
terhadap ROE adalah positif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa IPR
mempunyai koefisien negatif sebesar -
0.126. dengan demikian hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan teori, karena apabila
IPR meningkat, berarti telah terjadi
peningkatan surat berharga yang disalurkan
dengan persentase lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan jumlah
modal yang dimiliki bank, sehingga laba
bank -akan meningkat dan ROE bank
meningkat, ~ namun  selama  periode
penelitian ROE bank sampel terjadi
penurunan yang ditunjukkan dengan tren
negatif sebesar -0.12 persen.

Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adi Setya
Wijaya (2016) dan ternyata hasil penelitian
ini tidak mendukung hasil yang dilakukan
oleh Adi Setya Wijaya, karena hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa IPR
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROE.

Pengaruh LAR terhadap ROE

Menurut  teori, pengaruh
LAR terhadap ROE adalah Positif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan



bahwa LAR mempunyai koefisien negatif
sebesar -0.057. dengan demikian hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori,
karena apabila LAR meningkat, berarti
telah terjadi peningkatan total kredit yang
disalurkan dengan persentase lebih besar
dibandingkan sengan persentase
peningkatan jumlah modal yang dimiliki
oleh bank, sehingga laba akan meningkat
dan ROE juga meningkat namum selama
periode penelitian ROE bank sampel
penelitian cenderung mengalami penuruan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif -0.12 persen.

Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adi Setya
Wijaya (2016) ternyata hadil penelitian ini
tidak mendukung hasil yang dilakukan oleh
Adi Setya Wijaya, karena hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa LAR memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE.

Pengaruh IRR terhadap ROE

Menurut teori, pengaruh IRR
terhadap ROE adalah positif atau negatif
Apabila dikaitkan dengan suku bunga
selama periode penelitian maka IRR

seharusnya berpengaruh negatif
dikarenakan suku bunga pada saat periode
penelitian cenderung menurun.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa IRR mempunyai koefisien negatif
sebesar -0.030. Dengan demikian - hasil
penelitian sesuai dengan teori karena,
apabila IRR meningkat, berarti telah terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan persentase
peningkatan IRSL.

Apabila  dikaitkan dengan
suku bunga yang cenderung menurun maka
akan terjadi penurunan pendapatan bunga
lebih besar dibanding dengan penurunan
biaya bunga, sehingga, laba bank akan
menurun dan ROE bank seharusnya juga
menurun. Namun selama periode penelitian
ROE bank sampel penelitian cenderung
mengalami  penuruan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif -0.12 persen.
Apabila hasil penelitian ini dibandingkan

dengan hasil penelitian Adi Setya Wijaya
(2016) ternyata hasil penelitian ini tidak
mendukung karena hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa IRR memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROE.
Pengaruh PDN terhadap ROE

Menurut  teori, pengaruh
PDN terhadap ROE adalah positif atau
negatif. Apabila dikaitkan dengan nilai
tukar selama periode penelitian maka PDN

seharusnya berpengaruh positif
dikarenakan nilai tukar pada saat periode
penelitian cenderung meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa PDN mempunyai koefisien positif
sebesar 1.850. Dengan demikian hasil
penelitian sesuai dengan teori karena,
apabila PDN menurun, berarti telah terjadi
peningkatan aktiva valas dengan persentase
lebih kecil dibanding dengan persentase
peningkatan pasiva valas.Apabila dikaitkan
dengan nilai tukar yang cenderung
meningkat maka akan terjadi peningkatan
pendapatan valas lebih kecil dibanding
peningkatan biaya valas, sehingga, laba
bank menurun dan seharusnya ROE bank
juga menurun selama periode penelitian
ROE bank sampel penelitian cenderung
mengalami  penuruan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif -0.12 persen.

Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adi Setya
Wijaya (2016) ternyata hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya
karena hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa PDN mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROE.
Pengaruh NPL terhadap ROE

Menurut teori, pengaruh
NPL terhadap ROE adalah Negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa NPL mempunyai koefisien negatif
sebesar -5.387. Dengan demikian hasil
penelitian ini sesuai dengan teori karena,
apabila NPL meningkat berarti telah terjadi
peningkatan total kredit yang bermasalah
dengan persentase lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan total kredit
yang disalurkan bank. Akibatnya terjadi



peningkatan biaya pencadangan lebih besar
dibandingkan peninfkatan pendapatan,
sehingga laba bank akan menurun dan ROE
juga menurun selama periode penelitian
ROE bank sampel penelitian cenderung
mengalami  penuruan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif -0.12 persen.

Apabila hasil penelian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suarmi
dan Gede Sri (2017) hasil penelitian ini
tidak  mendukung hasil  penelitian
sebelumnya karena hasil penelitian yang
dilakukan tersebut menyatakan bahwa NPL
mempunyai  negatif  yang signifikan
terhadap ROE.

Pengaruh APB terhadap ROE

Menurut - teori,  pengaruh
APB terhadap ROE adalah Negatif.
Brdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa APB mempunyai koefisien positif
sebesar 4.071. Dengan demikian hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori,
karena apabila APB menurun berarti telah
terjadi  penurunan  aktiva = produkif
bermasalah dengan persentase lebih besar
dibandingkan dengan persentase penurunan
total aktiva produktif. Akibatnya, terjadi
penurunan biaya yang dicadangkan lebih
besar dibanding penurunan pendapatan,
sehingga laba bank meningkat dan ROE
juga meningkat. Namun selama periode
penelitian ROE bank sampel penelitian
cenderung mengalami  penuruan - yang
dibuktikan dengan rata-rata tren negatif -
0.12 persen.

Apabila hasil penelitian - ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adi setya
Wijaya (2016) hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian sebelumnya
karena hasil penelitian yang dilakukan
tersebut  menyatakan  bahwa  APB
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROE.

Pengaruh BOPO terhadap ROE

Menurut  teori, pengaruh
BOPO terhadap ROE adalah negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa BOPO mempunyai koefisien negatif
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sebesar -0.500. Dengan demikian hasil
penelitian ini sesuai dengan teori karena,
apabila BOPO meningkat, berarti telah
terjadi peningkatan beban operasional
dengan persentase lebih besar dibanding
dengan persentase peningkatan pendapatan
operasional, sehingga, laba bank akan
menurun dan seharusnya ROE bank juga
menurun. Namun selama periode penelitian
ROE bank sampel penelitian cenderung
mengalami  penuruan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif -0.12 persen.
Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
Suarmi Sri Patni dan Gede Sri Darma
(2017) ternyata hasil - penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumya
karena penelitian tersebut menyatakan
bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROE
Pengaruh NIM terhadap ROE
Menurut teori, pengaruh NIM terhadap
ROE adalah Positif. Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan = bahwa NIM
mempunyai koefisien positif sebesar 1.996.
dengan demikian hasil penelitian ini sesuai
dengan teori, karena apabila NIM menurun,
berarti telah terjadi penurunan pandapatan
bunga bersih yang diperoleh oleh bank
lebih besar dibandingkan dengan aktiva
produktif yang dikeluarkan oleh bank,
sehingga laba bank menurun dan ROE bank
menurun selama periode penelitian ROE
bank  sampel  penelitian  cenderung
mengalami  penuruan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif -0.12 persen.
Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suarmi
dan Gede (2017) ternyata hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
karena penelitian tersebut menyatakan
banwa NIM memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap ROE.

KESIMPULAN,
DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
data dan pengujian yang telah dilakukan

KETERBATASAN



maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

(1) LDR,IPR,LAR, IRR,PDN,NPL, APB,
BOPO dan NIM secara bersama-sama
memiliki ~ pengaruh  yang  signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2014 sampai dengantriwulan Il tahun20109.
Besarnya pengaruh LDR, IPR, LAR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM secara
bersama-sama terhadap ROE sebesar 97.54
persen sedangkan sisanya 2.46 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. - Dengan demikian
hipotesis -~ penelitian ~ pertama  yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO dan NIM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah diterima.
(2) LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan 1 tahun 2014
sampai dengan triwulan 11 tahun 2019.
Besarnya kontribusi LDR sebesar 11.56
persen. Dengan demikian hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial memiliki - pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah diterima.
(3) IPR secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap ROE
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
periode triwulan | tahun 2014 sampai
dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
kontribusi IPR sebesar 1.85 persen. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa ditolak.

(4) LAR secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2014 sampai dengantriwulan Il tahun2019.
Besarnya kontribusi LAR sebesar 0.64
persen. Dengan demikian hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa LAR secara
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parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

(5) IRR secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap ROE
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
periode triwulan | tahun 2014 sampai
dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya
kontribusi IRR sebesar 0.073 persen.
Dengan demikian hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa IRR secara pasrial
memiliki -~ pengaruh  yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

(6) PDN secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan |l tahun 2019.
Besarnya kontribusi IRR sebesar 12.32
persen. Dengan demikian hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa PDN secara
parsial mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah diterima.
(7) NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2014 sampai dengantriwulan 11tahun2019.
Besarnya kontribusi NPL sebesar 2.62
persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh
yang menyatakan bahwaNPL secara parsial
mempunyai - pengaruh = negatif  yang
signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.

(8) APB secara parsial - mempunyai
pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan Il tahun2019.
Besarnya kontribusi APB sebesar 0.98
persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa APB
secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

(99 BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap



ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan 1l tahun 20109.
Besarnya kontribusi BOPO sebesar 53.14
persen. Dengan demikian hipotesis
kesembilan yang menyatakan bahwa BOPO
secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.
(10) NIM secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan 1 tahun 2014
sampai dengan triwulan 11 tahun 2019.
Besarnya kontribusi NIM sebesar 14.36
persen terhadap ROE. Dengan demikian
hipotesis kesepuluh yang menyatakan
bahwa NIM secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah diterima.
(11) Dari kesembilan variabel bebas
tersebut variabel bebas yang mempunyai
kontribusi paling dominan terhadap ROE
adalah BOPO sebesar 53.14 persen
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian
yang telah dilakukan masih  banyak
keterbatasan. Adapun keterbatasan
penelitian adalah sebagai berikut :
Terdapat data yang tidak lengkap pada
Laporan Otoritas Jasa Keuangan sehingga
menyulitkan dalam pengolahan data.
Terdapat kendala teknis dalam mengakses
situs Otoritas Jasa Keuangan, sehingga
menghambat dalam pengolahan data.
Saran
Bagi Bank
Kebijakan yang terkait dengan ROE, bagi
bank yang menjadi sampel penelitian
terutama Bank CIMB Niaga disarankan
untuk meningkatkan laba setelah pajak
dengan persentase lebih besar dibanding
persentase peningkatan modal inti.
Kebijakan yang terkait dengan BOPO, bagi
bank yang menjadi sampel penelitian
terutama Bank CIMB Niaga untuk dapat
menekan biaya operasional lebih kecil
dibandingkan pendapatan operasionalnya.
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Kebijakan yang terkait dengan NIM, bagi
bank yang menjadi sampel penelitian
terutama Bank CIMB Niaga untuk dapat
meningkatkan pendapatan bunga bersih
dengan persentase lebih besar dibanding
persentase peningkatan rata-rata aktiva.
Kebijakan yang terkait dengan PDN, bagi
semua bank yang menjadi sampel penelitian
dalam pengelolaan aktiva valas dan passiva
valas harus memperhatikan fluktuasi nilai
tukar, untuk Bank CIMB Niaga harus
memperhatikan  fluktuasi nilai  tukar,
terutama apabila kecenderungan nilai tukar
menurun, karena Bank CIMB Niaga
mempunyai nilai rata-rata PDN yang lebih
besar dari pada bank sampel lainnya
Kebijakan yang terkait dengan LDR, bagi
bank yang menjadi sampel penelitian
terutama Bank Central Asia disarankan
untuk meningkatkan total kredit yang
diberikan dengan persentase lebih besar
dibanding persentase dari peningkatan dana
pihak ketiga.
Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang mengalami
tema sejenis hendaknya menambah variabel
bebas yang belum ada pada penelitian ini
dan menambahkan sampel bank penelitian
dengan  harapan  memperoleh  hasil
penelitian yang lebih signifikan terhadap
variabel terikat.
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